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ABSTRACT 

This study explores the effect of creative self-efficacy and knowledge sharing on the 

innovative performance of SMEs in East Java. Creative interpretation is very important for SMEs 

because it is a business sustainability effort. A total of 132 SMEs in East Java as the research sample 

using the purposive sampling technique. This study uses a quantitative approach with Partial Least 

Square (PLS) to process the questionnaire results. The results of this study reveal that creative self-

efficacy has a significant effect on creative performance. Creative self-efficacy significantly affects 

knowledge sharing, while knowledge sharing has a significant impact on creative performance. An 

important finding from this research is knowledge sharing as an intervening of creative self-efficacy 

on creative performance. The results of this study support the social cognitive theory. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplor pengaruh efikasi diri kreatif dan berbagi pengetahuan pada kinerja 

kreatif UKM di Jawa Timur. Kinerja kreatif sangat penting bagi UKM karena sebagai upaya 

keberlanjutan bisnis. Sebanyak 132 pelaku UKM di Jawa Timur sebagai sampel penelitian dengan 

menggunakan  teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

alat Partial Least Square (PLS) untuk mengolah hasil kuesioner. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa efikasi diri kreatif berpengaruh signifikan terhadap kinerja kreatif. Efikasi diri kreatif 

berpengaruh signifikan terhadap berbagi pengetahuan, sedangkan berbagi pengetahan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja kreatif. Temuan penting dari penelitian ini adalah berbagi pengetahuan 

sebagai intervening efikasi diri kreatif terhadap kinerja kreatif. Hasil penelitian ini mendukung social 

cognitive theory. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) sebagai salah satu sektor 

penting yang memiliki kontribusi besar dalam 

perekonomian nasional. Keberadaan usaha 

kecil dan menengah (UKM) di Jawa Timur 

mendominasi aktivitas ekonomi sebesar 98,95 

% (BPS Jatim, 2018). Keberhasilan UKM 

berpengaruh pada pembangunan ekonomi 

suatu negara   (Oduntan, 2014). Pada saat 

krisis ekonomi terjadi banyak usaha besar 

kehilangan usahanya, namun UKM tetap 

dapat berkontribusi dalam mendorong 
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pertumbuhan ekonomi dan inovasi (Hussein et 

al., 2014). UKM memiliki karakteristik dan 

dalam kegiatan usahanya   memanfaatkan 

sumber lokal dan memiliki signifikan dalam 

menyediakan lapangan kerja untuk usaha baru  

dan berkontribusi dalam meningkatkan 

pendapatan negara (Hsiao et al., 2012). 

  Pandemi covid-9 membuat situasi 

ekonomi memburuk. Fenomena yang terjadi 

banyak usaha kecil dan menengah (UKM) 

yang menghentikan usahanya karena daya beli 

masyarakat menurun, pangsa pasar lemah, 

hambatan proses produksi, dan distribusi. 

Sebanyak 96% pelaku usaha terhambat usaha 

bisnisnya, penurunan penjualan sebesar 75%, 

sebanyak 51% pelaku usaha menyakini hanya 

dapat bertahuan satu sampai tiga bulan, dan 

sebanyak 75% pelaku usaha tidak mengerti 

kebijakan yang akan dibuat pada masa 

pandemi ini (Soetjipto, 2020). Permasalahan 

yang dihadapi UKM karena kondisi perubahan 

lingkungan bisnis yang dinamis adalah 

kemampuan inovasi sumber daya manusia 

yang dimiliki masih relatif rendah (Ionica, 

2013) untuk menghasilkan kinerja kreatif agar 

dapat menyelamatkan dan mengembangkan 

bisnis (Saad et al., 2015). Penekanan pada 

kinerja kreatif sangat penting bagi bisnis, 

karena untuk menciptakan keunggulan 

kompetitif melalui kinerja kreatif seperti 

memperluas pangsa pasar dengan 

meningkatkan produksi (Zhang & Jiang, 

2015).  

Bagi UKM adanya perubahan yang 

cepat dan tingginya ketidakpastian diperlukan 

kreativitas untuk mencapai keberlangsungan 

bagi UKM. Sumber daya yang memiliki 

krativitas dapat menghasilkan ide-ide baru dan 

inovatif yang sangat diperlukan dalam bisnis 

(Amabile & Pillemer, 2014). Kreativitas 

diperlukan agar dapat bertahan dan 

mengembangkan bisnis. Perubahan yang 

sangat dinamik dan tingkat ketidakpastian 

lingkungan yang tinggi diperlukan 

ketrampilan yang kreatif dan inovatif untuk 

mencapai keberlanjutan UKM (Taştan, 2013). 

Di masa krisis yang bergejolak, ketika 

organisasi menghadapi tantangan yang tidak 

terduga, kreativitas menjadi sangat penting 

(Anderson et al., 2014). Kreativitas sebagai 

cara mengatasi ketidakpastian dengan 

menantang asumsi lama dan mencoba hal-hal 

baru  (Amabile & Pillemer, 2014). Kinerja 

kreatif mengacu pada kreativitas individu dan 

termasuk pengambilan risiko, mengadopsi 

cara berpikir dan melakukan yang baru, dan 

memulai perubahan (Goh et al., 2020). Kinerja 

kreatif berhubungan dengan kegiatan kreatif 

(Khalili, 2016). Faktor pendorong kinerja 

kreatif berkaitan erat dengan berbagi 

pengetahuan (Sharifirad, 2016) dan efikasi diri 

kreatif (Widyani et al., 2017).   

Berbagi pengetahuan adalah kegiatan 

menyebarkan atau mentransfer pengetahuan 

antara individu, kelompok atau organisasi 

(Tong et al., 2013). Berbagi pengetahuan 

dapat meningkatkan pengetahuan, informasi 

dan keterampilan serta meningkatkan 

kreatifitas individu dan organisasi (Carmeli et 

al., 2013). Memotivasi karyawan untuk 

bersedia berbagi pengetahuan merupakan 

permasalahan penting.  Menurut penelitian 

yang telah dilakukan, berbagi pengetahuan 

dengan rekan kerja berhubungan positif 

dengan kinerja kreatif karyawan (Sharifirad, 

2016); (Setiawan et al., 2020).  

 Efikasi diri kreatif merupakan 

keyakinan seseorang memiliki kemampuan 

untuk menghasilkan hasil kreatif (Tierney & 

Farmer, 2011). Efikasi diri kreatif 

menjembatani kreativitas pemimpin dan 

kreativitas karyawan (Jiang & Gu, 2017). 

Karyawan dengan efikasi diri kreatif yang 

tinggi cenderung menyadari potensi kreatifnya 
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untuk mencapai hasil kreatif  (DiLiello et al., 

2011). Efikasi diri kreatif telah diidentifikasi 

oleh banyak peneliti sebagai salah satu 

pendorong terpenting kinerja kreatif. Efikasi 

diri kreatif diharapkan dapat mempengaruhi 

kinerja kreatif karena mencerminkan kekuatan 

internal yang mendorong individu untuk 

bertahan dalam menghadapi tantangan 

pekerjaan kreatif (Tierney & Farmer, 2011). 

Namun, terlepas dari bukti yang menunjukkan 

bahwa efikasi diri kreatif berfungsi sebagai 

pendorong yang kuat dari kinerja kreatif di 

tempat kerja, masih kekurangan pemahaman 

yang mendasar tentang bagaimana dan kapan 

efikasi diri kreatif lebih bermanfaat bagi 

kinerja kreatif. 

Penelitian sebelumnya telah 

menemukan banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja kreatif, tetapi hanya 

sedikit penelitian yang berfokus pada 

hubungan efikasi diri kreatif dan kinerja 

kreatif, terutama dari perspektif berbagi 

pengetahuan (Khalili, 2016) dan (Charband & 

Jafari Navimipour, 2018). Untuk mengisi gap 

tersebut, penelitian ini menunjukkan 

hubungan efikasi diri kreatif, berbagi 

pengetahuan pada kinerja kreatif melalui 

penelitian empiris dan mengeksplorasi 

dampaknya pada UKM di Jawa Timur.  

Penelitian ini bertujuan menguji 

pengaruh efikasi diri kreatif dan berbagi 

pengetahuan terhadap kinerja kreatif pada 

UKM di Jawa Timur. Pelaku UKM yang 

dipilih dalam penelitian ini berada di wilayah 

Jawa Timur, dan difokuskan di wilayah 

GERBANG KERTASUSILA meliputi 

Gresik–Bangkalan–Mojokerto–Surabaya–

Sidoarjo–Lamongan yang memiliki produk 

unggulan atau khas yang menjadi ciri khas 

wilayah tersebut.  

Efikasi diri kreatif merupakan 

keyakinan diri individu terhadap kemampuan 

kreatif yang dimiliki (Sangsuk & Siriparp, 

2015). Individu dengan efikasi diri kreatif 

yang tinggi cenderung percaya mampu 

memecahkan masalah dengan efektif (Liang et 

al., 2013). Individu tersebut biasanya memiliki 

kreativitas yang luar biasa dan menunjukkan 

perilaku kreatif.  

Social Cognitive Theory (SCT) oleh 

(Bandura, 2011) menunjukkan individu 

dengan efikasi diri akan termotivasi untuk 

mengembangkan ide-ide kreatif untuk 

melakukan tugas yang diperlukan untuk 

mencapai kinerja. Individu berada pada 

tingkat efikasi diri tinggi, maka akan dirasakan 

kesulitan sebagai suatu tantangan dan 

berusaha mencarikan solusinya (Newman et 

al., 2018).   

Efikasi diri kreatif perluasan dari 

efikasi diri sebagai kepercayaan diri yang 

mencerminkan keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas-

tugas inovasi kreatif (Tierney & Farmer, 

2011). Individu dengan efikasi diri kreatif 

yang tinggi dapat memobilisasi motivasi, 

sumber daya kognitif, dan tindakan yang 

diperlukan untuk memenuhi tuntutan 

situasional. 

Berbagi pengetahuan sebagai proses 

pembelajaran bagi para individu yang 

membagi informasi termasuk ide, fakta, 

keahlian dan penilaian yang relevan untuk 

meningkatkan kreativitas (Ma et al., 2017) dan 

kinerja individu, tim dan organisasi (Wang & 

Noe, 2010).   

Menurut pendapat Mohammed et al.( 

2011) bahwa perilaku berbagi pengetahhuan 

mencakup dua kategori, yaitu mengumpulkan 

pengetahuan (knowledge collecting) dan 

memberikan pengetahuan (knowledge 

donating). Berbagi pengetahuan terjadi ketika 

seseorang tertarik untuk terlibat dalam 

pengumpulan pengetahuan dan memberikan 
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pengetahuan untuk ide-ide baru yang sedang 

berkembang. Berbagi pengetahuan merupakan 

proses di mana individu saling bertukar 

pengetahuan mereka dan bersama-sama 

menciptakan pengetahuan baru (Van Den 

Hooff & De Ridder, 2004). Berbagi 

pengetahuan dapat memberikan pengetahuan 

dan informasi baru kepada karyawan dan 

membantu karyawan menganalisis masalah 

dari perspektif baru, menghasilkan metode 

baru, dan meningkatkan tingkat kreatif 

individu. Penelitian empiris menemukan 

bahwa berbagi pengetahuan dapat membantu 

meningkatkan kinerja kreatif karyawan 

(Tønnessen et al., 2021). 

Kinerja kreatif dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk menciptakan 

ide-ide untuk memecahkan suatu masalah. Ide 

dapat diperoleh dari proses interaksi dengan 

lingkungan sekitar. Kreativitas seseorang 

dapat berasal dari pengetahuan atau ide yang 

sudah ada sebelumnya dan dikembangkan 

kembali menjadi pengetahuan atau ide baru 

(Darvishmotevali et al., 2018). Kinerja kreatif 

dapat dicapai dengan meningkatkan kinerja 

kreatif karyawannya (Chen et al., 2015) dalam 

menentukan kelangsungan hidup suatu 

perusahaan. Penekanan pada kinerja kreatif 

sangat penting bagi UKM untuk mencapai 

keunggulan kompetitif. 

 

Pengembangan Hipotesis 

  Efikasi diri kreatif dapat 

mempengaruhi kinerja kreatif karena 

mencerminkan kekuatan internal yang 

mendorong individu untuk bertahan dalam 

menghadapi tantangan kinerja kreatif (Tierney 

& Farmer, 2011). Efikasi diri kreatif berfungsi 

sebagai pendorong kuat dari kinerja kreatif di 

tempat kerja.  Efikasi diri kreatif juga memiliki 

peran penting dalam mengatur upaya kreatif 

individu. Efikasi diri kreatif individu sebagai 

konstruksi motivasi penting untuk hasil kreatif 

dan sebagai kebutuhan untuk memproduksi 

ide kreatif dan untuk mengungkap 

pengetahuan baru (Tierney & Farmer, 2011). 

Ketika seorang individu merasakan 

peningkatan efikasi diri kreatif, maka 

kemungkinan besar akan terlibat dalam 

tindakan kreatif. 

Berdasarkan social cognitive theory, 

beberapa ahli telah menyatakan bahwa 

individu dengan keyakinan efikasi diri kreatif 

akan menetapkan tujuan yang lebih ambisius 

daripada kondisi mereka sebelumnya, 

mengarahkan mereka untuk terlibat dalam 

tindakan yang lebih kreatif (Ng & Lucianetti, 

2016). Namun demikian, tidak adanya 

keraguan diri dalam kapasitas kreatif individu, 

yang terkait dengan keyakinan efikasi diri 

kreatif yang berlebihan, menyebabkan dia 

menjadi puas diri dan menyebabkan kegigihan 

disfungsional (Vancouver et al., 2008). 

Karyawan mungkin lebih cenderung 

menganggap dirinya memiliki keterampilan 

yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-

tugas berikutnya dan dengan demikian 

menjadi kurang termotivasi untuk 

menghabiskan lebih banyak upaya dalam 

tindakan kreatif berikutnya (G. Chen et al., 

2000). Efikasi diri kreatif yang berlebihan juga 

dapat menyebabkan pengejaran tujuan yang 

tidak realistis dan penetapan tujuan yang 

berisiko, yang mungkin tidak lagi bermanfaat 

bagi kreativitas (Hirst et al., 2018).   

Beberapa peneliti telah 

mempertimbangkan keyakinan efikasi diri 

menjadi referensi dalam evaluasi keadaan saat 

ini dan berpendapat bahwa individu dengan 

keyakinan efikasi diri yang lebih tinggi lebih 

mungkin untuk mengantisipasi tingkat yang 

lebih rendah dari upaya yang diperlukan dalam 

mengejar tujuan (Yeo & Neal, 2013). Dari 
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penjelasan yang telah disampaikan di atas 

maka hipotesis sebagai berikut: 

H1: Efikasi diri kreatif berpengaruh signifikan 

pada kinerja kreatif 

Social Cognitive Theory oleh Bandura 

menyatakan bahwa tindakan dan motivasi 

orang didasarkan pada perspektif antisipatif, 

tujuan, dan evaluasi diri. Efikasi diri kreatif 

adalah karakteristik pribadi yang secara 

khusus berkaitan dengan kemampuan untuk 

berinovasi, dan mengacu pada kekuatan 

internal yang mendorong individu untuk 

bertahan untuk menghasilkan hasil yang 

inovatif. Hal ini mendukung inovasi karena 

memiliki efikasi diri kreatif memotivasi 

karyawan untuk bertahan dengan 

menggunakan strategi yang tepat dalam situasi 

penuh tantangan (Jin, 2004). Efikasi diri 

kreatif mencerminkan kepercayaan individu 

dalam kemampuannya untuk melakukan tugas 

tertentu dalam proses inovasi. Selanjutnya, 

pengetahuan membentuk penilaian efikasi diri 

dan inovasi (Tierney & Farmer, 2011). Dalam 

kaitannya dengan berbagi pengetahuan, 

efikasi diri menentukan tindakan individu 

dalam berbagi atau menimbun pengetahuan. 

Pengetahuan sangat penting untuk 

mengusulkan dan mengadaptasi ide baru dan 

berbagi pengetahuan adalah metode untuk 

akuisisi pengetahuan, ada beberapa penelitian 

tentang pengaruh berbagi pengetahuan pada 

inovasi karyawan. Individu yang memiliki 

efikasi diri akan lebih berbagi pengetahuan. 

Dengan cara ini, individu akan meningkatkan 

efikasi diri kreatif mereka dengan berbagi 

pengetahuan dengan orang lain, memperoleh 

pengetahuan baru sendiri, dan memeriksa dan 

memperbarui pengetahuan mereka yang sudah 

ada. 

Efikasi diri mendorong pilihan 

individu terhadap aktivitas dan pengaturan 

perilaku, berapa banyak usaha yang mereka 

keluarkan, dan berapa lama mereka merasakan 

efikasi diri (Bandura, 2011). Individu dengan 

efikasi diri yang tinggi diasumsikan memiliki 

prestasi kerja yang tinggi. Oleh karena itu, 

hipotesis diusulkan berikut: 

H2: Efikasi diri kreatif berpengaruh signifikan 

pada berbagi pengetahuan 

Pengetahuan merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi kinerja kreatif, 

dan   berbagi pengetahuan mempengaruhi 

tingkat kinerja kreatif karyawan (Carmeli et 

al., 2013) dan (Sharifirad, 2016). Berbagi 

pengetahuan dapat membuat aliran 

pengetahuan (Tong et al., 2013), 

memungkinkan karyawan untuk 

memanfaatkan pengetahuan sepenuhnya 

(Schoen, 2015), meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya organisasi (Kimble 

et al., 2010), sekaligus mendorong kreativitas 

(Amabile & Pillemer, 2014). Berbagi 

pengetahuan memiliki hubungan dengan 

kinerja kreatif karena dengan adanya 

pertukaran informasi dan pengetahuan akan 

menyebabkan karyawan di suatu perusahaan 

akan memiliki banyak pengetahuan untuk 

berkembang menjadi sebuah ide baru 

(Sharifirad, 2016) dan (Khan & Khan, 2019). 

Dengan tingkat berbagi pengetahuan yang 

tinggi dalam suatu perusahaan, maka akan 

semakin tinggi pula tingkat kinerja kreatif 

dalam suatu perusahaan. 

Studi empiris terkait menunjukkan 

bahwa berbagi pengetahuan dapat 

memberikan karyawan kesempatan untuk 

mendapatkan informasi yang cukup (Carmeli 

et al., 2013) dan membantu mereka untuk 

menyerap dan menerima ide-ide baru, 

sehingga meningkatkan kreativitas 

(Sharifirad, 2016). Berdasarkan penjelasan di 

atas dapat dirumuskan hipotesis berikut: 

H3: Berbagi pengetahuan berpengaruh 

signifikan pada kinerja kreatif 



BALANCE: Economic, Business, Management, and Accounting Journal   
Vol. XIX No. 1 |Januari 2022 

P-ISSN 1693-9352 | E-ISSN 2614-820x 

 

38 
 

Efikasi diri kreatif merupakan 

keyakinan diri terhadap kemampuan yang 

dimiliki yang dapat mengubah perilaku dan 

mendorong hasil kerja kreatif. Efikasi diri 

kreatif mendorong inovasi karyawan dan 

dapat mencerminkan kreativitas dan kinerja 

pekerjaan   (Liu et al., 2012). Di satu sisi, 

berbagi pengetahuan dapat membawa 

pengetahuan dan informasi baru kepada 

karyawan dan membantu karyawan 

menganalisis masalah dari perspektif baru, 

menghasilkan metode baru dan meningkatkan 

tingkat kreatif mereka. Penelitian empiris juga 

menemukan bahwa berbagi pengetahuan 

dapat membantu meningkatkan kinerja kreatif 

karyawan (Kuruppuge & Gregar, 2017). 

Karyawan perlu memperoleh 

pengetahuan dan informasi yang relevan untuk 

kinerja kreatif, mereka tidak hanya 

memperoleh pengetahuan dan informasi dari 

orang lain, tetapi juga secara aktif berbagi 

pengetahuan dan informasi mereka sendiri, 

sehingga terjadi pertukaran pengetahuan di 

antara karyawan. Oleh karena itu, efikasi diri 

kreatif akan berdampak pada perilaku berbagi 

pengetahuan. Berdasarkan analisis ini, 

penelitian ini mengusulkan bahwa peran 

berbagi pengetahuan mungkin merupakan 

mediasi antara efikasi diri kreatif dan kinerja 

kreatif. 

H4: Berbagi pengetahuan sebagai intervening 

pada efikasi diri dan kinerja kreatif. 

 

Kerangka Konseptual Penelitian 

Gambar 1 menyajikan kerangka 

konseptual untuk menggambarkan model 

penelitian ini. Hubungan antar variabel dan 

hipotesis telah disajikan pada sub bab 

sebelumnya. 

  
             Sumber: Peneliti, 2021 
    

 METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan menggunakan kuesioner 

untuk mengambil data yang berkaitan dengan 

topik penelitian. Pengukuran yang digunakan 

untuk mengetahui respon responden 

menggunakan skala Likert lima poin meliputi: 

1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = 

netral, 4= setuju, 5 = sangat setuju.  Penelitian 

dilakukan pada pelaku UKM di Jawa Timur, 

dan difokuskan di wilayah GERBANG 

KERTASUSILA. Semua pelaku UKM yang 

ada di wilayah GERBANG KERTASUSILA 

adalah populasi. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan Nonprobability Sampling, 

yaitu purposive sampling dimana 

pengambilan sampel dilakukan dengan 

pertimbangan tertentu sebagai sumber data, 

yaitu:  1) pelaku UKM yang telah menjalankan 

usahanya minimal 1 tahun, 2) memiliki omset 

lebih besar dari Rp 300.000.000/tahun.   

  Penentuan banyaknya jumlah sampel 

menganut pada pendapat Hair et al. (2010)  

yaitu jumlah sampel 5-10 kali dari jumlah 

indikator. Penelitian ini memiliki jumlah 

indikator sebanyak 20 sehingga jumlah sampel 

minimal yang harus ada sebanyak 20 X 5 = 

100 responden. Namun, penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 132 

responden, dengan pertimbangan semakin 

banyak data yang diperoleh maka akan 

diperoleh informasi yang lebih akurat dan 

informatif. Selanjutnya, data yang terkumpul 



BALANCE: Economic, Business, Management, and Accounting Journal   
Vol. XIX No. 1 |Januari 2022 

P-ISSN 1693-9352 | E-ISSN 2614-820x 

 

39 
 

dianalisis menggunakan Partial Least Square 

(PLS). 

Penelitian ini menggunakan alat ukur 

dari Tierney & Farmer (2011) untuk mengukur 

efikasi diri kreatif sebanyak 7 item. Contoh 

item: “Saya memiliki keyakinan pada 

kemampuan saya untuk memecahkan masalah 

secara kreatif”. Berbagi pengetahuan diukur 

dengan menggunakan 4 item memberikan 

pengetahuan dan 4 item mengumpulkan 

pengetahuan dari Van Den Hooff & De Ridder 

(2004) meliputi: memberikan pengetahuan 

dan mengumpulkan pengetahuan. Contoh 

item: Memberikan pengetahuan, yaitu “Saya 

sering berbagi pengetahuan dengan rekan” 

sedangkan mengumpukan pengetahuan: 

“Rekan-rekan yang lain sering berbagi ilmu 

dengan saya”. Kinerja kreatif menggunakan 

alat ukur dari (Zhou & George, 2001) dengan 

5 item. Contoh item: “Saya memberikan ide-

ide baru untuk memperbaiki kondisi yang 

ada”. 

  

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pengukuran Model/Outer Model 

  Outer model digunakan untuk melihat 

hubungan antar variabel laten dengan 

indikator – indikatornya berupa uji validitas 

dan reliabilitas. Uji Validitas dengan 

menggunakan parameter loading factor lebih 

besar dari 0.7 dan nilai Average Variance 

Extracted (AVE) lebih besar dari 0.5. 

Reliabilitas menggunakan parameter 

cronbach alpha lebih besar 0.7 dan Composite 

Reliability (CR) lebih besar 0.7.  

  Berdasarkan hasil analisa data dengan 

PLS 3 diketahui nilai indikator dari masing-

masinng variabel efikasi diri kreatif, berbagi 

pengetahuan, dan kinerja kreatif seperti pada 

Gambar 2 berikut: 

 

 
Gambar. 2 

Hasil loading factor 

                        Sumber: Data diolah, 2021  

         Seperti yang disajikan pada Ganbar 2, 

bahwa semua konstruk efikasi diri kreatif, 

berbagi pengetahuan, dan kinerja kreatif, nilai 

loading factor lebih besar dari 0.7. Pada Tabel 

1 nilai cronbach alpha lebih besar dari 0.7, 

nilai AVE lebih besar dari 0.5 dan nilai CR 

lebih besar dari 0.7. Hal ini berarti semua 

variabel valid dan reliabel.      

 

TABEL 1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

AVE CR 

Efikasi Diri Kreatif 

(X1) 

0.891 0.753 0.913 

Berbagi 

Pengetahuan (Y1) 

0.877 0.760 0.905 

Kinerja Kreatif (Y2) 0.845 0.787 0.890 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Struktural Model/Inner Model 

 Pengujian inner model dengan 

melihat koefisien determinasi (R2) disajikan 

pada Tabel 2 berikut: 

 

TABEL 2 Koefisien Determinasi (R2) 

Variabel R2 

Berbagi Pengetahuan 0.494 

Kinerja Kreatif 0.509 

Sumber: Diolah, 2021 

 

 Berdasarkan Tabel 2 dapat 

dijelaskan bahwa nilai koefisien determinasi 

efikasi diri kreatif terhadap berbagi 

pengetahuan adalah 0,494. Hal ini 

menggambarkan bahwa 49.4% berbagi 

pengetahuan dipengaruhi oleh efikasi diri 
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kreatif, sisanya 50.6% merupakan faktor lain 

di luar model penelitian. Sedangkan 50.9% 

kinerja kreatif dipengaruhi oleh efikasi diri 

kreatif dan berbagi pengetahuan, sisanya 

49.1% merupakan faktor lain di luar model 

penelitian. 

Selanjutnya dengan software PLS 

melalui bootstrap diperoleh nilai t statistik, 

sedangkan nilai t-tabel dua sisi pada 

signifikasi 5% diperoleh nilai t-tabel sebesar 

1.96. Selanjutnya hasil analisis data disajikan  

pada Tabel 3 yang menunjukkan 

pengaruh langsung dan tidak langsung antara 

variabel. 

 

TABEL 3 hasil Pengujian Pengaruh  Langsung dan Tidak Langsung 

          Sumber: Data diolah, 2021 

 

 Tabel 3 mendiskripsikan pengaruh 

langsung efikasi diri kreatif terhadap kinerja 

kreatif ditunjukkan melalui koefisien jalur 

0.459, t-statistik 3.662 > t-tabel 1.96, dan p 

value (0.000) < 0.05. Dengan demikian H1 

yang menyatakan efikasi diri kreatif 

berpengaruh signifikan pada kinerja kreatif 

diterima. Hal ini memberikan makna semakin 

tinggi efikasi diri kreatif yang dimiliki maka 

semakin tinggi pula kinerja kreatif pelaku 

UKM di Jawa Timur. Bagi pelaku UKM 

memiliki efikasi diri kreatif sebagai motivasi, 

kepercayaan diri dan kemampuan diri dalam 

menghasilkan ide-ide kreatif sangat 

dibutuhkan dalam menghasilkan kinerja 

kreatif untuk keberlangsungan usahanya. 

Ketika efikasi diri kreatif rendah maka akan 

lebih sulit untuk mencapai kinerja kreatif. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Newman et al., (2018); Ng danucianetti 

(2016); Tierney & Farmer (2011) bahwa 

terdapat pengaruh positif dari efikasi diri 

kreatif pada kinerja kreatif. 

 Pengaruh langsung efikasi diri 

kreatif terhadap berbagi pengetahuan 

memiliki koefisien jalur 0.703, nilai t-statistik 

10.981 > t-tabel 1.96, dan p value (0.000) < 

0.05. Oleh karenanya, H2 yang menyatakan 

efikasi diri kreatif berpengaruh signifikan 

pada berbagi pengetahuan diterima. Hasil 

penelitian tersebut dapat dikatakan semakin 

tinggi efikasi diri kreatif yang dimiliki pelaku 

UKM maka semakin baik pula kesediaan 

untuk berbagi pengetahuan baik secara 

mengumpulkan pengetahuan (knowledge 

collecting) maupun memberikan pengetahuan 

(knowledge donating) kepada rekan-rekan 

untuk mendapatkan pengetahuan baru dan 

memperbaruhi pengetahuan yang sudah 

dimiliki. Hal ini sesuai dengan Social 

Cognitive Theory oleh Bandura (2011) bahwa 

efikasi diri kreatif berkaitan dengan 

kemampuan individu untuk menghasilkan 

hasil kerja yang inovatif. Oleh karenanya 

sangat diperlukan pengetahuan untuk 

memunculkan dan mengadaptasi ide baru dan 

berbagi pengetahuan. Hasil penelitian ini 

memperkuat beberapa penelitian sebelumnya 

Hipotesis Pengaruh Langsung dan 

Tidak Langsung 

Koefisien 

Jalur 

T Statistik P Value Kesimpulan 

H1 Efikasi diri kreatif → Kinerja 

kreatif 

0.459 3.662 0.000 Diterima 

H2 Efikasi diri kreatif → Berbagi 

pengetahuan 

0.703 10.981 0.000 Diterima 

H3 Berbagi pengetahuan →Kinerja 

kreatif 

0.318 2.888 0.004 Diterima 

H4 Efikasi diri kreatif → Berbagi 

pengetahuan → Kinerja kreatif 

0.224 2.593 0.010 Diterima 
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bahwa efikasi diri kreatif berpengaruh 

signifikan pada berbagi pengetahuan (Van 

Acker et al., 2014) dan (Khalil & Eugene, 

2011). 

 Pengaruh langsung berbagi 

pengetahuan terhadap kinerja kreatif 

ditunjukkan dengan koefisien jalur 0.318, nilai 

t-statistik 2.888 > t-tabel 1.96, dan p value 

(0.004) < 0.05 sehingga H3 berbagi 

pengetahuan berpengaruh signifikan pada 

kinerja kreatif dinyatakan diterima. Hal ini 

bermakna semakin tinggi kesediaan pelaku 

UKM untuk berbagi pengetahuan maka 

semakin tinggi pula kinerja kreatifnya. 

Berbagi pengetahuan sangat penting untuk 

menciptakan kreativitas. Dengan adanya 

pertukaran informasi, pengetahuan, 

ketrampilan dan keahlian dengan rekan  akan 

dapat memiliki pengetahuan yang 

berkembang dan mampu menghasilkan ide-

ide kreatif  sehingga dapat mendorong kinerja 

kreatif dengan menghasilkan produk baru. 

Hasil penelitian ini dikuatkan dengan temuan 

(Sharifirad, 2016); Setiawan et al. (2020); Ren 

dkk.(2021) bahwa berbagi pengetahuan 

berpengaruh positif dan signifikan pada 

kinerja kreatif. 

 Pengaruh tidak langsung efikasi diri 

kreatif terhadap kinerja kreatif melalui berbagi 

pengetahuan ditunjukkan dengan koefisien 

jalur 0.224, nilai t-statistik 2.593 > t-tabel 

1.96, dan p value (0.010) < 0.05 sehingga H4 

dinyatakan diterima. Selanjutnya, efikasi diri 

kreatif yang tinggi pada pelaku UKM akan 

dapat meningkatkan kinerja kreatif secara 

tidak langsung/mediasi melalui berbagi 

pengetahuan. Hasil temuan pengaruh secara 

langsung efikasi diri kreatif terhadap kinerja 

kreatif sebesar 0.459, sedangkan pengaruh 

tidak langsung efikasi diri kreatif terhadap 

kinerja kreatif dengan intervening berbagi 

pengetahuan sebesar 0.224 sehingga berbagi 

pengetahuan berperan sebagai parsial mediasi.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini secara empiris menguji 

peran intervening berbagi pengetahuan pada 

pengaruh efikasi diri kreatif terhadap kinerja 

kreatif pelaku UKM di Jawa Timur. Hasil 

lebih lanjut menunjukkan bahwa efikasi diri 

kreatif secara positif dan signifikan 

berpengaruh terhadap kinerja kreatif dan 

berbagi pengetahuan. Kesediaan berbagi 

pengetahuan oleh pelaku UKM di Jawa Timur 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja kreatif. Selain itu berbagi pengetahuan 

berperan dalam memediasi efikasi diri kreatif 

terhadap kinerja kreatif. Dapat disampaikan 

bahwa berbagi pengetahuan berperan sebagai 

parsial mediasi. 

Hasil penelitian ini juga sesuai Social 

Cognitive Theory (SCT) dari  Bandura (2011)   

bahwa keyakinan pada efikasi diri seseorang 

akan menghasilkan ide-ide kreatif di tempat 

kerja. Selanjutnya, efikasi diri kreatif yang 

tinggi dapat memotivasi karyawan untuk 

melakukan tindakan secara inovatif (Bandura, 

2011). Berbagi pengetahuan dan kinerja 

kreatif dapat meningkat ketika pelaku UKM 

memiliki efikasi diri kreatif yang tinggi pula. 

Hasil penelitian ini memberikan 

masukan penting bagi pelaku UKM di 

Surabaya. Kinerja kreatif pelaku UKM 

merupakan hal penting untuk keunggulan 

kompetitif dalam persaingan pasar yang 

sangat ketat. Hubungan antara efikasi diri 

kreatif dan berbagi pengetahuan memberikan 

ide yang sangat penting bagi pelaku UKM 

untuk meningkatkan kinerja kreatifnya secara 

efektif. Hasil temuan ini memungkinkan bagi 

pelaku UKM untuk meningkatkan efikasi diri 

kreatif untuk kinerja kreatif. Hal ini 

menginspirasi pelaku UKM untuk mengambil 
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langkah strategis yang ditargetkan dalam 

pekerjaan untuk meningkatkan kinerja 

kreatifnya. Selain itu, pelaku UKM harus 

memperhatikan mekanisme berbagi 

pengetahuan untuk mendorong berbagi 

pengetahuan, memperluas jaringan berbagi 

pengetahuan dan meningkatkan kenyamanan 

agar berbagi pengetahuan dapat berjalan 

secara efektif. 

 Penelitian ini tidak lepas dari 

keterbatasan yang ada. Pertama, penelitian ini 

dilakukan secara cross section yaitu pada 

waktu tertentu saja saat melakukan penelitian, 

sebaiknya penelitian dilakukan secara 

longitudinal. Kedua, penelitian ini hanya 

menggunakan sampel sebanyak 132 pada 

wilayah GERBANG KERTASUSILA 

sehingga hasil kurang optimal. Penelitian yang 

akan datang dapat dilakukan pada seluruh 

UKM di Jawa Timur dengan harapan hasil 

yang didapat lebih sempurna. 
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